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SORAK RANG BALAI: DENDANG SEBAGAI REPRESENTASI
DAN IDENTITAS METODE PROMOSI DALAM BUDAYA DAGANG

MASYARAKAT MINANGKABAU

Surya Rahman, Otto Sidharta dan Andar Indra Sastra
ABSTRAKTulisan ini bertujuan untuk membahas tentang bagaimana peran dan ciri khas sorakdalam perdagangan di Minangkabau. Sorak rang balai merupakan sebuah media ungkapyang digunakan oleh pedagang dalam transaksi jual beli yang hanya dilakukan olehmasyarakat Minangkabau. Sorak rang balai ini merupakan sebuah cara promosi yang unik,dimana pedagang di Minangkabau berdendang-dendang dalam mempromosikandagangannya. Konsep musikal dalam dendang pada sorak rang balai yaitu lirik atausyairnya berisikan tentang jenis, kualitas, dan juga harga barang yang diperdagangkan. Hari

balai yang terjadi dalam sekali sepekan ini, merupakan hari dimana pada umumnya parapedagang berlomba-lomba dalam mempromosikan dagangannya dengan cara berdendang.Kompleksitas metode perdagangan ini menjadi ciri khas dan identitas dalam kebudayaanmasyarakat Minangkabau.Kata kunci: Sorak Rang Balai, Balai, Promosi Unik, Identitas, Ciri Khas.
A. PENDAHULUANPasar merupakan sebuah wadahtempat bertemunya berbagai macamsuku, etnis, ras maupun strata sosialmasyarakat dan juga pasar tempatterjadinya kegiatan jual beli antarapembeli dan pedagang. Pasar padahakikatnya dapat digolongkan menjadidua bagian, yaitu pasar modern dan pasartradisional. Pasar modern merupakanpasar yang tidak mengenal sistem tawarmenawar, terdapat di gedung yangmewah dengan memiliki peralatanberteknologi, dan juga tempatnya bersih.Sedangkan pasar tradisional padaumumnya berada di bawah tenda, atautidak permanen dan lingkungannya

sedikit terasa tidak nyaman dengankeadaannya yang kotor dan tidakberaturan. Hal unik yang tidak ditemukandi dalam pasar modern yaitu adanyasistem tawar menawar harga, yang manaantara penjual dan pembeli melakukansebuah komunikasi sosial yang berujungkepada sebuah kesepakatan harga dan halyang demikian hanya terdapat di dalampasar tradisional.
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Gambar 1Suasana dalam Balai(foto: Surya Rahman, 2016)

Gambar 2Seorang Pedagang Sedang MenyusunDagangannya(foto: Surya Rahman, 2016)Pasar tradisional khususnya diMinangkabau memiliki hari balai yangrelatif berbeda antara daerah satu dengandaerah yang lainnya.  Perbedaan tersebuttergantung atas kesepakatan niniak ma-
mak setiap nagari. Pada hari balaibiasanya masyarakat di sekitar pasar se-pakat untuk membawa seluruh hasilpertanian maupun perikanannya ke pasaruntuk dijual kepada pembeli.

Balai menurut Yos Magek Bapa-yuang dalam bukunya, Kamus Baso
Minang adalah pekan dan balai adat, dimana para ninik mamak membicarakandan juga memutuskan tentang pelak-sanaan sesuatu menurut hukum adat(Bapayuang, 2015: 47). Ibrahim Dt. Sang-

goeno Diradjo mengatakan bahwa balaimerupakan sebuah tempat penghulududuk menghukum dan memperkarakansepanjang adat, dan juga sebagai tempatorang berniaga jual beli yang diramaikansekali sepekan (Diradjo, 2009: 95).Dilihat dari beberapa pengertian,kata balai mangacu kepada suatu tempatyang difungsikan untuk membicarakandan memusyawarahkan perkara adat olehkaum niniak mamak di Minangkabau.Selain itu, balai juga diartikan sebagaitempat aktifitas keramaian dalam bentukpasar rakyat yang mewadahi perputaranroda ekonomi masyarakat tradisional.
Balai dalam konteks penulisan inimerujuk pada peristiwa pasar atau haripekan sebagai tempat berlangsungnyaperitiwa dan aktifitas keramaian untukkepentingan jual beli (transaksi ekonomi).

Balai pada hakikatnya merupa-kan sebuah axis mundi bagi masya-rakat tradisi dikarenakan balaidijadikan sebagai pusat dalam segalahal, hal tersebut mengindikasikan ada-nya interaksi yang terbangun karenaproses negosiasi dalam jual beli.1Dalam kehidupan masyarakat tradisi,
balai dijadikan sebagai pusat in-formasi, komunikasi, dan sumberperekonomian yang hampir segalasesuatunya dilakukan di dalamnya.
Balai yang dijadikan sebagai pusat danwadah tempat bertemunya berbagaimacam suku, etnis, ras maupun stratasosial, sehingga hasil dalam interaksi

1 Wawancara dengan Dr. Royke BobbyKoapaha, di Padangpanjang pada tanggal 19 april2017
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yang dilakukan hanya bertujuan untukkepentingan ekonomi. Terkait denganinteraksi tersebut, Alo Liliweri meng-atakan bahwa:Interaksi sosial antar manusiaselalu berada dalam prosesdinamis. Tanpa proses interaksisosial itu, hanya terjadi dari satupihak dan tanpa kesan dan pesan .Proses interaksi sosial harusterjadi karna ada pertukaranprilaku (verbal/nonverbal) yangbermakna demi meningkatkan re-lasi antar dua pihak. Misalnya,pertukaran informasi karna kebu-tuhan untuk saling mengetahui.(Liliweri, 2009:268).Pendapat dari Liliweri di atassangat menguatkan dan dapat disimpul-kan bahwa proses interaksi dalam suatumasyarakat sangat berpengaruh dalammeningkatkan relasi antara dua pihak.Interaksi tersebut tergambar daripertukaran informasi akan negosiasi jualbeli, sehingga berdampak kepada bentukrelasi yang terbangun antara penjual danpembeli.Di Minangkabau sendiri pasar ti-dak hanya sebagai tempat bertemunyapenjual dan pembeli akan tetapi padadasarnya, balai yang kaya akan terjadiinteraksi sosial yang memiliki nilai-nilaipendukung. Secara ekonomis aktifitas
balai menggambarkan adanya tawarmenawar harga yang bersifat tarik uluratau fleksibelitas. Sedangkan secarasosiologis lebih kepada cara memikatpembeli (promosi) dengan cara
badendang (berupa nyanyian). Secaraalami hal ini menjadi ciri khas ataupun

identitas promosi dagang masyarakatMinangkabau.
B. PEMBAHASAN

Dendang dalam kehidupanmasyarakat di Minangkabau dijadikansebagai tempat pencurahan isi hati,penceritaan akan nasib, peratapan akankehidupan, serta pemberian akan nasehatselalu dicurahkan lewat syair-syair dalamdendang. Bagi masyarakat Minangkabaudendang itu sendiri tidak lagi dipandangsebagai sebuah nyanyian penghibur, akantetapi hal demikian telah menjadi diri danbatang tubuh bagi masyarakatnya sendiri.Kebudayaan masyarakat Minang-kabau yang berupa kesenian melodismaupun perkusif, sering di dominasi olehdendang. Seperti contoh: saluang den-
dang, indang pariaman, indang solok,
sampelong, rabab pasisia, dll semuanyamenggunakan media dendang sebagaipenyampaian pesan. Khususnya dalam
saluang dendang, dimana kesenian inisangat digemari oleh masyarakat darekmaupun daerah pesisir. Dalam saluang
dendang, dendang merupakan sebuahsenjata bagi sang aktor dendang dimanasetiap penyajian yang dilakukan, buahpantun atau lirik yang disampaikanberisikan nasehat, cerita kehidupan, danjuga dijadikan sebagai bahan tembakmanembak (menembak penonton denganmenggunakan pantun-pantun kiasan).Dendang dalam sorak urang balaiini tidak jauh berbeda dengan prinsipyang ada dalam kesenian saluang
dendang, hanya saja dalam prosespromosi dagang ini tidak menggunakan
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media atau instrument untuk mendukungdendang tersebut. Dendang yang di-nyanyikan dalam fenomena balai iniberdiri sendiri tanpa adanya instrumentpendukung. Setiap lantunan dendangdinyanyikan, membuat suasana balaitersebut penuh dengan sahut-sahutandendang oleh pedagang satu denganpedagang lainnya.
Dendang dalam fenomena balai inimemiliki arti penting bagi masyarakatnya.Dendang (sorak) dijadikan sebagai bentukmedia promosi oleh para pedagangkhususnya pedagang kaki lima di dalam

balai. Wadah promosi barang daganganini dilakukan agar para pembeli terpikatdan tahu akan harga yang ditawarkanoleh si penjual. Berbeda dengan pasarmodern dimana sipenjual mempro-mosikan dagangannya lewat pamflet,selebaran, dan spanduk atau baliho.Promosi merupakan sebuah kegia-tan marketing dalam bentuk komunikasiyang dilaksanakan pedagang kepadapembeli atau konsumen melalui upayamemberitakan, membujuk, dan mem-pengaruhi segala sesuatu mengenaibarang maupun jasa. Menurut Tjiptono,“promosi pada hakikatnya adalah suatubentuk komunikasi pemasaran”. Maksudkomunikasi pemasaran disini adalahaktifitas pemasaran yang berusahamenyebarkan pasar sasaran atas peru-sahaan dan produknya agar bersediamenerima, membeli, dan loyal padaproduk yang ditawarkan perusahaan yangbersangkutan (Tjiptono, 2000:219).Dalam memikat para pembelikhususnya dalam kaca mata pedagang

kaki lima, dendang berperan pentingdalam proses promosi barang dagangan.Peran dendang dalam hal ini bertujuanagar pembeli yang jauh keberadaannyadari sipedagang, bisa dipikat melaluisorakan sorakan yang berupa nyanyian.Suasana balai yang begitu ramai, dendangbisa dijadikan sebagai akses komunikasipemasaran yang ideal untuk dilakukan.Hal yang demikian hanya bisa didapati dipasar tradisional milik masyarakatMinangkabau. Pelakunya sendiri memilikilatar belakang Minangkabau dalamdirinya.Promosi dagang dalam fenomena
balai ini, melodi dendang atau iramadendang yang dinyanyikan lebih bersifatsubjektif. Dengan kata lain setiap individuakan berbeda cara melahirkandendangnya dan juga lirik dendang yangdisampaikan juga berbeda. Bentuksubjektif dendang yang bersifat individualini tergantung kepada selera si penjual.Kebanyakan para pedagang menden-dangkan dagangannya dengan mengguna-kan irama-irama dendang yang terdapatdalam kesenian saluang dendang dan
rabab. Adapun dalam melahirkan iramatersebut, para pedagang membuat iramasendiri ataupun menggabungkan bebera-pa dendang yang pernah didengarnya.2Dalam mempromosikan dagangan-nya, para pedagang berdendang-dendangdalam menyuguhkan barang dagangan-nya. Lirik yang disampaikan di dalam
dendang sorak urang balai ini berisikan

2 Wawancara dengan afnely (pedagangkaki lima di pasar Batusangkar pada tanggal 24februari 2017).
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tentang harga barang yang ditawarkan,mutu barang yang disuguhkan, hinggajenis barang yang dijajakan. Seperticontoh:
15 lah sakiloo limau manih lah limau
manih
Limau manih lah limau manih.
15 lah sakilo. Ondehh sabana maniih.(15 satu kilo jeruk ya jeruk)(jeruk ya jeruk)(15 satu kilo, iya sangat manis)
Salak pondo 15 lah sakilo,
Ondeh godang godang salak pondo salak
pondo
Oi kamari madok oi sanak oi 15.
Pondo lah godang godang
Oi sabana manih
Ondeh lah sanak oi sabana manih(salak pondo 15 sekilo)(iya besar besar salak pondo salak pondo)(oi cepat kesini ya sanak oi 15)(pondo lah besar besar)(ya sangat manis)(iya lah sanak oi ya sangat manis)Dari bentuk teks yang diden-dangkan, penekanan liriknya lebih kepadajenis dan harga barang, sehingga untukmenambah keyakinan pembeli, pedagangtersebut menambahkan dengan kata yangberisikan mutu atau kualitas barang. Halini berlaku bagi setiap jenis barang yangditawarkan, arti kata dengan iramadendang yang sama bisa digunakan untukseluruh jenis barang dagangan.Pada umumnya setiap dendangatau manyorak dilakukan diujung pantunyang dinyanyikan, si pedagang tersebut

menyertakannya dengan sebuah him-bauan promosi seperti berkata-kata.Biasanya himbauan tersebut berisikantentang harga, mutu, serta jenis barangyang didagangkan dengan tempo yangcepat dan juga disertai dengan himbauanlangsung kepada konsumen. Seperticontoh :
Salak pondo 15 lah sakilo, (salak pondo 15sekilo)
Ondeh godang godang salak pondo salak
pondo, (iya besar besar salak pondo salakpondo)
Oi kamari madok oi sanak oi 15. (oi cepatkesini ya sanak oi 15)
Pondo lah godang godan, (pondo lah besarbesar)
Oi sabana manih, (ya sangat manis)
Ondeh lah sanak oi sabana manih, (iya lahsanak oi ya sangat manis) (himbauan)
aaa kamari lah pak, kamari lai kamari,
Sabana manih, sabana manih,
15 lai pak, ndag manih indak jadi.
Ko nyoa oooiii…….Setelah penulis menganalisa ben-tuk dan struktur pantun yang disajikanoleh pedagang tersebut, penulismenemukan bahwa beberapa bentukpantunnya tidak bersajak A-B A-B. Setiapbaris dalam pantun tersebut tidakmengedepankan keindahan bahasa,melainkan hanya mengedepankan suara,pantun jelas dan memiliki irama yangmenurut sipedagang enak untuk diba-wakan. Dalam pantun yang dibawakan,sipedagang tidak menggunakan kalimatsampiran, melainkan hanya menggunakankalimat isi. Kalimat isi disini lebih kepadapesan yang disampaikan tanpa melewatikalimat sampiran.
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Dalam sorak urang balai ini, tidakada namanya penetapan akan iramadendang melainkan semua tergantungkepada sipelaku dagang itu sendiri. Halyang penting bagi si pedagang yaitusuaranya jelas dan keras, irama nya enakuntuk di dengar, dan isi pantun pun jelasdan tidak berbelit-belit.
C. PENUTUPBalai merupakan sebuah tempatpembangunan karakter, pendidikan mo-ral, dan juga sebagai tempat pembelajarankehidupan bagi masyarakat tradisi.Berbagai macam fenomena yang terjadisehingga balai bisa digolongkan sebagaiwadah pendidikan non formal bagimasyarakat. Keunikan dalam fenomenaini terdapat pada metode dagang yangdigunakan oleh masyarakat itu sendiri.Metode tersebut sering disebut olehmasyarakat itu sendiri dengan basorakatau lebih tepatnya sorak urang balai.

Sorak urang balai merupakansebuah metode promosi dagang milikmasyarakat Minangkabau. Metode promo-si ini dilakukan dengan cara berdendang-dendang sehingga keunikan metode inimenjadi identitas budaya dagangkepunyaan masyarakat Minangkabau dantidak dimiliki oleh masyarakat lain.Adapun metode ini dilakukan bertujuanagar para pembeli mengetahui berapaharga dan jenis barang yang ditawar, jadidari jarak kejauhan pun seorang kon-sumen akan mengalami kemudahandalam pencarian barang yang ingindibelinya.

Irama dendang yang dibawakanlebih bersifat subjektif, dengan artianirama maupun lirik yang didendangkanoleh si pedagang tidak sama denganpedagang lainnya. Irama yang diden-dangkan tergantung kepada si penjual,dan biasanya memiliki rasa dan karakter
dendang yang terdapat di kesenian salu-
ang dendang.Dalam menjabarkan bentukpenyajian sorak rang balai dalam metodepromosi dagang masyarakat Minang-kabau ini, perlu adanya perhatian yangcukup dalam menyikapi sebuah ciri khasdan identitas budaya di Minangkabau.
Sorak rang balai merupakan sebuahbudaya milik masyarakat Minangkabau,dan budaya ini tidak dimiliki oleh pemilikbudaya lain. Adapun kebiasaan seperti initerjadi di daerah lain, hal ini bisadiindikasikan bahwasanya pedagang ter-sebut merupakan pedagang yang memilikidarah atau keturunan masyarakatMinangkabau.Hal yang harus disikapi,bahwasanya beberapa hal yang jarangdiperhatikan ternyata sebuah nilaipenting untuk dilupakan. Harapan danmasukan dalam tulisan ini agar pedagangpada pasar tradisional masih tetapmempertahankan sebuah kebudayaanyang memiliki nilai yang tinggi untukdijunjung. Dibalik keterangan akan halyang demikian, kebiasaan ini bisadijadikan sebuah kebudayaan yang sangatberharga. Berharganya sebuah kebu-dayaan, maka kewajiban kita untuk tetapmelestarikannya. Karena sorak rang balai
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merupakan identitas dan ciri khaspedagang Minangkabau.
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